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ABSTRAK. Tradisi Tarian Mangaru merupakan salah satu tarian kesenian 
pemerintahan pada masa kesultanan Buton yang menggambarkan patriotism, 
nasionalisme dan solidaritas antar kerajaan ataupun kesultanan. Perbagai 
penelitian telah dilakukan untuk mengkaji tradisi Tari Menagaru agar kesenian ini 
tetap lestari adanya, namun penelitian terdahulu terbatas pada  sejarah dan 
perkembangan Tari Mangaru itu sendiri sehingga perlu penelitian lebih lanjut 
untuk memperkaya khazanah budaya kaitannya dengan keilmuan lainnya.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pedidikan 
anak usia dini pada implementasi tradisi Tari Mangaru di Kepulauan Buton 
khususya di Wakalambe. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan analisis deskriptif melalui observasi, wawancara dan dokumentasi pada 
beberapa informan dan tokoh masyarakat. Hasil penelitian ini menggambarkan 
bahwa implemetasi tradisi Tarian mangaru memiliki nilai-nilai pendidikan untuk 
anak usia dini seperti menanamkan anak akan kecintaan budaya, memiliki etika, 
stimulasi perkembangan motoric, perkembangan kognitif anak, perkembangan 
bahasa, perkembangan sosial emosional dan perkembangan seni anak. Nilai-nilai 
pendidikan pada tradisi Tari Mangaru ini terakumulasi secara utuh dalam 
pertunjukan Tarian Mangaru. Dengan demikian Tarian Mangaru dapat 
dilestarikan dengan menstimulasi anak  untuk belajar tarian Mangaru sejak dini 
utamanya  usia Taman Kanak-Kanak. 
 
Kata kunci :  Tarian Mangaru;  Nilai Pendidikan;  Anak Usia Dini 
 

ABSTRACT. Mangaru dance tradition is one of  the government art dances during 
the Buton Sultanate which depicts patriotism, nationalism and solidarity between 
kingdoms or sultanates. Various studies have been carried out to examine the 
Mangaru Dance tradition so that this art can continue to exist, but previous 
research was limited to the history and development of Mangaru Dance itself so 
that further research is needed to enrich the cultural treasures in relation to other 
sciences. The purpose of this study was to determine the values of early childhood 
education in the implementation of the Mangaru Dance tradition in the Buton 
Islands, especially in Wakalambe. This study uses a qualitative approach with 
descriptive analysis through observation, interviews and documentation on several 
informants and community leaders. The results of this study illustrate that the 
implementation of the mangaru dance tradition has educational values for early 
childhood such as instilling in children a love of culture, having ethics, stimulating 
motor development, children's cognitive development, language development, 
social emotional development and children's artistic development. The educational 
values in the Mangaru Dance tradition are fully accumulated in the Mangaru Dance 
performance. Thus, Mangaru Dance can be preserved by stimulating children to 
learn Mangaru dance from an early age, especially in Preschool activity. 
 
Keywords: Mangaru dance tradition; Educational Value; Early childhood; 

http://u.lipi.go.id/1595901454
mailto:heni88buton@gmail.com


Henny, Henny 

68  |  MURHUM : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v3i1.78 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan daerah yang terdiri dari pulau-pulau yang kaya akan 

sumber daya alam yang melimpah serta kesenian tradisional, adat istiadat, dan latar 

belakang budaya masing-masing, kesenian tradisional menjadi bagian hidup masyarakat 

tertentu yang lahir dari kepribadian bangsanya, sehingga keanekaragaman dapat 

memperkaya khasanah budaya masyarakat Indonesia. Kebudayaan-kebudayaan yang 

ada di Indonesia dari tahun ketahun semakin terkikis oleh kemajuan cara pandang 

masyarakat milenial yang tabuh akan minat terhadap budaya maupun kebudayaan, 

padahal secara mendalam para ilmuan mengakaji budaya sebagai sesuatu yang 

menawarkan hal-hal kebaikan untuk pelajaran dimasa-masa mendatang. 

Mengungkapkan kebudayaan merupakan sekumpulan konsep yang mencakup 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, kebiasaan, serta berbagai keahlian 

lainnya yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat [1]. Pemahaman 

tersebut dapat memberikan gambaran kepada generasi muda akan pentingnya 

pengkajian suatu kebudayaan untuk mendapatkan konsep pengetahuan dan pesan-

pesan moral dalam mengarungi perkembangan zaman. Selain itu, memandang 

kebudayaan sebagai suatu yang diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya dan 

tetap hidup secara berkesinambungan dalam masyarakat[2]. Hal tersebut memberikan 

gambaran bahwasanya budaya ini perlu dilestarikan mengingat konsep-konsep 

pengetahuan yang dikandung dalam suatu budaya tersebut.  

Tradisi tari Mangaru merupakan salah satu warisan budaya leluhur pada masa 

kesultanan Buton yang masih dilestarikan oleh sebagian daerah di Kepulauan Buton. 

Tarian ini pada mulanya menggabarkan sikap patriotism, nasionalisme dan solidaritas 

para pemangku kepentingan pada masa kesultanan Buton. Selain itu, tarian ini 

menanamkan sikap gigi dan berani mengambil resiko serta mengandung nilai-nilai 

kesenian sehingga masyarakat dapat menikmati pertunjukkan tradisi Tari Mangaru 

dengan sangat baik. Sebagaimana di jelaskan bahwa Kesenian adalah salah satu unsur 

dari kebudayaan yang merupakan sarana untuk mengekspresikan rasa keindahan dari 

dalam jiwa manusia agar penikmat dari kesenian itu memiliki kepuasan dan kesenangan 

tersendiri terkait dengan seni yang dinikmati[3]. Pelaksanaan Tradisi Mangaru pada 

masa kesultanan Buton merupakan ajang unjuk bakat terkait dengan patriotism, 

nasionalisme dan solidaritas suatu individu dalam suatu pemerintahan, namun pada 

perkembangannya, tradisi Tari Mangaru memiliki makna seni berbeda-beda setiap 

daerah sesuai denga pengetahuan masyarakat dalam mengeksplorasikan tarian 

Mangaru. Situasi tersebut juga menjelaskan bahwa kesenian merupakan nilai yang 

mengandung keindahan dalam perwujudan hasil kreasi dan ekspresi manusia yang 

diungkapkan dengan seni tari maupun seni musik[4]. Tradisi tarian Mangaru 

mengimplementasikan seni musik dan seni tari yang meliputi gerak tubuh, keseimbangan, 

keselarasan menjadi satu kesatuan agar pesan-pesan tersampaikan dengan baik[5].  

Tradisi pelaksanaan tarian ini dapat dijadikan sebagai media ekspresi untuk generasi muda 

dalam rangka pelestarian budaya lokal. 
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Tarian mangaru merupakan suatu karya cipta masyarakat Kesultanan Buton untuk 

melatih kesatriaan para prajurit pada saat melakukan peperangan di masa itu. Seiring 

perkembangan waktu tarian ini berkembang secara turun temurun dan dijadikan suatu budaya 

atau tradisi yang harus dilakukan[6]. Tumbuh dan berkembangnya suatu karya cipta 

tradisonal pada daerah yang pada umumnya berkembang secara turun temurun tidak 

dapat dilepaskan keberadaannya dari tradisi yang dikenal oleh masyarakat daerah 

tersebut. Selain itu, seiring perkembangan zaman beberapa penelitian telah 

mendeskripsikan bahwa tarian Mangaru sangat kental dengan nilai history, pesan-pesan 

filosofis, meliputi aspek spiritual, moral, dan sosial serta budaya daerah tersebut[7]. 

Nilai-nilai moral, spiritual, sosial serta budaya yang ada pada Tari Mangaru perlu 

dikenalkan untuk usia dini sebagai suatu upaya penanaman nilai-nilai kebaikan dari 

leluhur yang perlu dilestarikan. Tari mangaru mangaru merupakan tari tradisional 

dapat juga dipahami sebagai sebuah tata cara menari secara turun temurun yang 

berlaku di masyarakat Buton pada masanya[8]. Kegiatan menari tersebut dapat 

menstimulasi perkembangan anak usia dini dalam berbagai aspeknya.  

Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan tersebut, dapat diperoleh 

pengertian tari Mangaru merupakan sebuah tari tradisional memiliki makna unik yakni 

suatu bentuk tari kebudayaan daerah yang masih kental dengan unsur-unsur nilai 

budaya daerah tersebut yang diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke 

generasi selanjutnya. Olehnya itu, anak usia dini sebagai generasi penerus diupayakan 

dapat mengenal budaya maupun tradisi yang diwariskan oleh leluhur. Salah satu daerah 

yang masih menjunjung tinggi tradisi, budaya, adat istiadat terkait dengan pelestarian 

kekayaan leluhur adalah Wakalambe. Desa ini terletak di Kecamatan Kapontori 

Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara. Masyarakat di Desa Wakalambe sangat 

menjunjung tinggi budaya, kepercayaan, adat istiadat maupun tradisi-tradisi yang 

dilakukan oleh para leluhur. Berbagai tradisi budaya masih kental dilakukan oleh 

masyarakat, misalnya Tarian Mangaru.  Tarian ini selalu ditampilkan dalam berbagai 

upacara adat maupun kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang tidak terlepas dari 

pantauan anak-anak usia dini.  

Berdasar pada karakteristik anak yang selalu ingin tahu akan hal-hal baru, maka 

tidak jarang anak-anak sekolah kelas rendah bertanya tentang tarian tersebut. Bahkan 

berbagai kesempatan ditemukan anak-anak bermain menirukan Tarian Mangaru 

tersebut. Kegiatan bermain yang dilakukan oleh anak-anak usia dini dalam 

mempraktekkan Tarian Mangaru dapat menstimulasi perkembangan motoriknya. 

Sebagaimana definisi Tarian Mangaru ialah tarian kebudayaan untuk memperagakannya 

dengan menggunakan senjata tajam, tarian ini biasanya dimainkan pada saat musim 

tanam sebagai wujud syukur panen yang melimpah[9]. Namun seiring 

perkembangannya, Tarian Mangaru di Desa Wakalambe telah dijadikan sebagai ajang 

pengembangan bakat seni generasi muda yang dilaksanakan setelah perayaan Idul Fitri 

setiap tahunnya.  

Pelaksanaan Tarian Mangaru setiap tahunnya menarik minat para masyarakat 

untuk menonton pertunjukkan baik dari kalangan anak-anak, remaja maupun orang tua 

yang ada di Wakalambe dan sekitarnya. Masyarakat di Wakalambe diberikan keluasan 
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dan kebebasan untuk menunjukkan bakat dalam pertunjukkan ini tanpa membatasi 

usia. Oleh karena itu, generasi muda yang berpartisipasi dan terlibat pada kegiatan ini 

memiliki kebanggaan tersediri dalam pertunjukan tarian Mangaru tersebut. 

Pelaksanaan pertunjukkan Tarian Mangaru dan perkembangannya penting digali dan 

dikaji oleh ilmuan atau akademisi sebagai wujud kecintaan akan pelestarian kekayaan 

leluhur masyarakat Wakalambe dengan tujuan untuk mengembangkan budaya lokal 

menjadi suatu kebudayaan nasional yang unik dan menarik untuk dipelajari. Penggalian 

informasi terkait dengan nilai-nilai pendidikan anak usia dini pada Tarian Mangaru 

dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat luas 

bahwasanya tarian Mangaru dapat diajarkan kepada anak-anak sesuai dengan usia dan 

tahapan perkembangnya.  

Berdasarkan wawancara dengan para tokoh masyarakat terkait pertunjukkan 

tari Mangaru setiap tahun dapat disimpulkan bahwa tarian ini memberikan suasana 

baru kepada masyarakat di semua kalangan baik anak-anak, orang dewasa maupun 

orang tua. Anak-anak akan bercerita, berdiskusi panjang lebar kepada teman-temanya 

setelah menyaksikan pertunjukkan, ada anak-anak yang bermain sambil memperagakan 

apa yang telah disaksikan. Kegiatan tersebut secara tidak langsung berperan penting 

pada dunia pendidikan anak. Selain itu, dalam pertunjukan tarian Mangaru terdapat 

aspek perkembangan yang dapat diimplementasikan untuk anak usia dini dan beberapa 

nilai-nilai yang terkandung dalam tarian tersebut berisi pesan-pesan kebaikan. Dengan 

adanya tarian Mangaru ini dapat menjalin komunikasi antarindividu maupun 

komunikasi yang terjadi dalam kelompok. Oleh karena itu, penulis berupaya melakukan 

penggalian data terkait nilai-nilai pendidikan anak usia dini pada Tarian Mangaru di 

Desa Wakalambe Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 
menafsirkan fenomena yang terjadi dimana dilakukan dengan cara melibatkan berbagai 
metode[10]. Penelitian kualitatif dalam penelitian ini berlokasi di Desa Wakalambe 
Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
dokumentasi, wawancara[11]. Teknik observasi yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini ialah observasi terhadap gerakan tarian Mangaru untuk menentukan aspek apa saja 
yang terkandung di dalamnya dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tarian 
Mangaru serta hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data 
tambahan terhadap hasil kegiatan. Selain itu mengumpulkan data dengan cara 
mengambil data-data berupa catatan, dokumnetasi, dan administrasi yang sesuai 
dengan masalah yang teliti[12]. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang lengkap yang diperoleh dengan cara merekam suara informan 
yang memberi informasi (narasumber) yang bertujuan untuk mengumpulkan data 
maupun memperoleh informasi[12]. Selain itu, pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara kepada tokoh-tokoh masyarakat dan sejarawan di Desa Wakalambe dengan 
pertimbangan usia dan latar belakang pendidikan. Tokoh-tokoh masyarakat dan 
sejarawan dianggap dapat memberikan data yang riil terkait dengan nilai-nilai Tarian 
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Mangaru baik pada masa peninggalan leluhur sampai pada perkembagannya. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Analisis data didasarkan 
pada beberapa bagian yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan[13]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai-Nilai Solidaritas anak usia dini pada Tarian Mangaru 

Tarian Mangaru adalah salah satu tradisi budaya masyarakat Wakalambe 

merupakan warisan leluhur yang masih dilestarikan secara turun temurun. Pada 

mulanya Tarian Mangaru dijadikan kesenian wajib pemerintahan kerajaan yang berdaya 

patriotisme, nasionalisme dan solidaritas masyarakat. Tarian ini menggambarkan 

peperangan yang dilakukan oleh para lelaki yang memiliki keberanian dengan 

menggunakan keris pada saat bertempur dengan musuh untuk mempertahankan 

wilayah dengan property tarian yang berupa penggunaan senjata tajam (pisau keris, 

pisau badik, atau pisau belati) dalam setiap pertunjukan tarian mangaru telah 

dipersiapkan dengan matang biasa disebut “kakanu” yang berarti persiapan lahir batin 

yang memerlukan ritual dengan membaca mantra ilmu kebal, karena dalam melakukan 

tarian Mangaru menggunakan senjata tajam berupa keris, badik, dan belati digunakan 

untuk menyerang musuh yang mengambil kekuasaan atau wilayah. Pertunjukkan ini 

dilakukan dengan sungguh-sunguh oleh masyarakat. Namun, dengan berkembangnya 

zaman dan peradaban pengetahuan masyarakat telah didesain menjadi suatu hiburan 

sebagai mana yang dilakukan di Wakalambe. Tarian Mangaru yang dilakukan di 

Wakalabe masih tetap menggunakan senjata tajam (badik) akan tetapi tidak lagi saling 

menikam secara serius seperti yang dilakukan pada zaman dulu pada saat peperangan, 

melainkan para penari hanya sekedar berperan dengan mimic serius seakan dilakukan 

dalam peperangan nyata.  

Tokoh mayarakat bernama La Muda mengungkapkan bahwa “Pada zaman 

dahulu, para penari Tarian Mangaru adalah orang-orang pilihan yang telah teruji 

emosinya, berani dalam bertindak, dan memiliki ketahanan tubuh yang baik, namun 

sekarang Tari Mangaru boleh di lakukan oleh para anak muda yang terlatih dan berjiwa 

seni”. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditemukan bahwa Tarian Mangaru pada 

mulanya terkandung nilai-nilai pendidikan untuk anak usia dini. Nilai pendidikan yang 

dimaksud dapat berupa nilai kerjasama (solidaritas), perkembangan emosi anak usia 

dini, penanaman keberanian dan kepercayaan diri anak serta pengenalan akan fungsi 

dan kegunaan benda dalam pemanfaatannya. Pembentukkan rasa solidaritas harus 

dimulai sejak anak usia dini dengan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan[14]. 

Pembentukan rasa solidaritas juga dapat lihat pada tradisi perang timbung sebagai salah 

satu pembentukan nilai-nilai solidaritas mulai sejak dewasa, remaja, bahkan sampai 

anak-anak[15]. Rasa Solidaritas harus di dasari sejak Usia Dini. Sehingga anak tumbuh 

besar akan sadar dan mengerti dari arti Solidaritas yang sebenarnya[16]. Dengan 

kegiatan Tari Mangaru anak-anak akan berinteraksi dengan teman untuk membangun 

kerjasama dan percaya diri sehingga terjalin ikatan emosi yang baik dalam diri mereka. 

Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri anak terbentuk jika banyak memberikan 

kesempatan kepada anak untuk melakukan kegiatan. 
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Pendidikan Seni untuk Anak Usia Dini pada Tari mangaru 

Proses pelaksanaan pertunjukkan Tarian Mangaru diiringi dengan musik gong 

dan gendang. Alat yang digunakan biasa disebut konsi-konsi bololo (gong) dan dua buah 

gendang (dhahaha) yang terbuat dari kulit hewan. Gong dan gendang di pukul seiras da 

seimbang dengan tujuan menstimulasi pemain untuk masuk di arena pertunjukkan. Para 

penari bergerak sesuai dengan ketukkan gong dan gendang secara selaras. Teknik-

Teknik bermain alat pun diajarkan turun temurun oleh para tokoh masyarakat di 

Wakalambe.  Beberapa anak usia dini terlihat bergerak ikut menari dengan bermain 

mendengar ketukkan gendang dan gong yang dipersiapkan untuk penari dewasa. 

Dengan bunyi, nada dan ketukkan pada gong dan gendang merupakan cakupuan musik 

yang dapat mengembangkan kemampuan seni anak anak usia dini. Selain itu bunyi 

(musik) berperang penting dalam perkembangan otak yang terbentuk sejak usia dini 

melalui kemampuan sensori motorik [17]. Pengembangan seni pada anak usia dini 

adalah salah satu proses pencapaian anak dalam bidang seni dengan berpatokan 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini. Melalui aktifitas seni, dapat 

meningkatkan daya cipta serta kreatifitas yang orisinil dan bersifat individual[18]. 

Pendidikan seni musik untuk anak usia dini berkaitan dengan kontrol emosi dan 

ungkapan-ungkapan perasaan anak dan pembelajaran untuk mengekspresikan 

perasaan. Oleh karena itu, pada Tarian Mangaru terdapat nilai-nilai pendidikan anak 

usia dini terkait dengan perkembangan seni anak usia dini sesuai dengan usia dan 

tahapan perkembangannya. 

Prosesi Pelaksanaan pertunjukkan Tarian Mangaru terdiri atas 3 (tiga) bagain 

yakni Bagian pembuka, pada bagian ini penari atau pemain Tarian Mangaru akan 

memasuki arena pertunjukan kemudian memberikan penghormatan terhadap para 

orang-orang tua adat dengan menundukan kepala dan juga memberikan penghormatan 

antar sesama pemain. Bagian isi, pada Tarian Mangaru mengutamakan kaki, gerakan 

tangan, serta kepala, dikarenakan tari ini dilakukan dengan pola berdiri tidak sejajar 

sehingga gerak kaki, tangan dan kepala harus seirama. Keterpaduan dari ketiga gerakan 

yang melahirkan ragam gerak Tarian Mangaru yang ditata dengan berbagai pola dan 

tingkat kerumitan serta pengendalian emosi untuk tetap kompak sehingga menjadi satu 

tarian yang dinamis. Pada Tarian Mangaru masing-masing penari memegang keris untuk 

dijadikan senjata, saat musik dimainkan mulailah mengambil posisi kuda-kuda untuk 

kaki digerakan 2 langkah ke kanan dan ke kiri membentuk lingkaran, gerakan ini 

digunakan pada saat bertahan maupun menyerang, untuk posisi sebelum menyerang 

keris diputar-putar ditangan seperti memamerkan kekuatan, lalu mereka mereka saling 

menyerang dan berpura-pura menusuk dengan menggunakan keris. Bagian penutup, 

pada bagian ini sama halnya dengan bagian pembuka atau penghormatan”. Adapun 

musik sebagi pengiring tarian ini menggunakan mbo lolo (gong) dan dua buah gendang 

(dhahaha) yang terbuat dari kulit hewan. Musik yang dimainkan bertempo cepat dan 

membangun suasana suka cita agar membuat penari dan penonton lebih semangat saat 

menyaksikan pertunjukan Tarian Mangaru termasuk anak usia dini”.  
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Nilai Agama, Budaya dan Nilai Etika 

Nilai budaya adalah suatu konsep mengenai apa yang hidup dalam jiwa dari 

warga suatu masyarakat[19]. Nilai budaya yang terdapat pada Tarian Mangaru yakni 

Tarian Mangaru yang merupakan suatu warisan leluhur secara turun temurun yang 

tetap dilestarikan sampai sekarang dari generasi ke generasi selanjutnya. Nilai etika 

adalah suatu tindakan atau keputusan yang harus dilakukan tentang benar-salah, baik 

buruknya suatu perilaku manusi [20]. Nilai etika yang terdapat dalam tarian mangaru 

ialah saat proses maupun sebelum pertunjukan Tarian Mangaru adanya sikap saling 

menghargai dan menghormati antara penari dan orang tua adat yang ada di Desa 

Wakalambe dan juga sesama penari Mangaru seperti pada saat pembukaan Tarian 

Mangaru. 

Nilai-nilai moral dan agama adalah kemampuan seorang anak untuk melakukan 

hal-hal yang baik dan berlatih[21]. Nilai agama dan moral pada tari Mangaru sangat 

kental dengan kepercayaan masyarakat sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Sebelum 

kegiatan dilakukan terlebih dahulu para tokoh adat dan tokoh agama memohon doa 

kepada yang Maha Kuasa agar dalam proses pelaksanaan kegiatan adat tidak terjadi hal-

hal yang kurang baik sehingga berpengaruh pada keadaan masyarakat di Desa 

Wakalambe. Selain itu, para petuah mendoakan akan keselamatan dan kesejahteraan 

serta kedamaian masyarakat sebagai makhluk sosial yang penuh dengan problematika 

kehidupan.   

Aspek Perkembangan Motorik 

Kegiatan motorik dalam Tarian Mangaru yang dapat diimplementasikan pada 

anak usia dini yaitu gerakan yang dilakukan secara seirama antara gerakan kaki, 

gerakan tangan, serta kepala sehingga gerakan ini jika dipadukan akan menjadi tarian 

yang dinamis. Oleh karena itu, anak dapat diajarkan jika gerakan yang dilakukan dengan 

seirama dan kompak maka akan menghasilkan tarian yang indah. Aspek Perkembangan 

motorik berarti pengendalian perkembangan gerak jasmaniah melalui kegiatan pusat 

saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi[22]. Menurut Wahyuni bahwa 

Perkembangan motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui 

kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang dikoordinasi[23]. Perkembangan 

motorik halus berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengamati sesuatu, 

melakukan gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu saja, dengan bantuan otot-

otot kecil serta memerlukan koordinasi yang cermat antara mata dengan jari-jari 

tangan[24]. Menurut Beaty “perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan motorik 

halus”. Artinya motorik kasar merupakan perkembangan otot-otot kasar anak yang 

terkoordinasi seperti berjalan, berlari, melompat dan melempar. Sedangkan motorik 

halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh 

tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih[25]. 

Aspek Perkembangan Sosial dan Emosional 

Kegiatan sosial yang dapat diimplementasikan pada anak usia dini yaitu nilai-

nilai kebaikan dalam kesatuan yang utuh setiap pertunjukannya, juga pada saat 

berlangsungnya pertunjukan tarian mangaru di mana masyarakat berkumpul bersama 

dan saling menyesuaikan diri dengan orang-orang sekitar dan juga terciptanya 
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komunikasi antar sesama masyarakat serta menjalin kembali hubungan-hubungan 

kekerabatan. Untuk aspek perkembangan emosi yang dapat diimplementasikan pada 

anak usia dini yaitu dalam melakukan kegiatan seperti tarian mangaru diperlukan 

adanya pengontrolan emosi agar tercipta tarian atau gerakan yang ditampilkan dapat 

terlihat dengan indah. Aspek perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan 

dalam hubungan sosial serta dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma, moral, dan tradisi[26]. Menurut Faidah, dalam 

perkembangan sosial terdapat perilaku prososial dan anti sosial. Perilaku prososial 

merupakan aktivitas dalam hubungan dengan orang lain[27]. Pendapat Walgito, 

menyatakan interaksi sosial adalah hubungan yang terjadi antara individu yang satu 

dengan idividu yang lain dan mereka saling mempengaruhi satu sama lain, sehingga 

tercipta hubungan timbal balik diantara mereka[28] 

Aspek Perkembangan Kognitif 

Tarian Mangaru memberikan sumbangsih dalam perkembangan anak usia dini 

khususnya perkembangan kognitif. Dalam tarian ini, orang tua maupun orang dewasa 

dapat menstimulasi anak-anak bagaimana mereka dapat memecahkan masalah yang ada 

menggunakan akal pikiran yang rasional dan logis serta berpikir untuk simbolik untuk 

memberikan tanda- tanda sinyal akan serangan yang akan dilakukan oleh pemain lawan 

dalam proses tari Mangaru tersebut. Kemampuan kognitif menurut Jean Piaget yang 

dimiliki anak usia 5-6 tahun yaitu sudah dapat memahami jumlah dan ukuran, tertarik 

artikel baru huruf dan angka, ada yang sudah mampu menulis atau menyalinnya serta 

menghitungnya, sudah mengenal sebagian besar warna, mengenal bentuk, mulai 

mengerti tentang waktu, kapan harus pergi ke sekolah dan pulang sekolah, mengenal 

nama-nama hari dalam satu minggu dan pada usia akhir enam tahun anak sudah mampu 

membaca, menulis dan berhitung[29]. Perkembangan kemampuan kognitif anak usia 

dini yang telah ditetapkan dalam STPPA Permendikbud No. 137 tahun 2014. Aspek 

perkembangan kognitif dibagi menjadi 3, yaitu: pertama, menyelesaikan permasalahan 

dalam belajar, Kedua, berfikir logis dan Ketiga, berfikir simbolik[30].  

Aspek Perkembagan Bahasa 

Dalam tarian mangaru pemain/penari tidak mengungkapkan bahasa (tidak 

berbicara) namun mereka bisa saling membagi ekspresi sebagai bahasa tubuh masing-

masing sebagai sinyal pemberitahuan atau komunikasi akan apa yang diungkapkan yang 

dilakukan dengan gerakan maju, lari atau siap-siap menyerang. Hal ini orang dewasa 

dapat memberikan penjelasan kepada anak akan bahasa ekspresif yang dilakukan dalam 

pertunjukkan tarian Mangaru. Menurut Aisya bahasa diartikan sebagai alat dalam 

berkomunikasi yang digunakan dengan sistem suara, kata, dan pola yang dipergunakan 

manusia dalam mengutarakan pikiran maupun perasaannya. Dalam hal ini menyatakan 

bahwa bahasa termasuk hal penting di dalam perkembangan anak sebagai 

pengoptimalan potensi dan adaptasi dengan lingkungan sekitarnya[31]. Bahasa untuk 

anak usia dini berperan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar, 

mengembangkan kapasitas intelektual, mengembangkan ekspresi anak, dan 

mengungkapkan perasaan dan pikiran kepada orang lain[32].  
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KESIMPULAN  

Tarian Mangaru yang dipertunjukkan masyarakat di Desa Wakalambe Kecamatan 

Kapontori merupakan kekayaan leluhur yang dilestarikan oleh generasi mudah dari 

tahun ketahun.  Seiring dengan perubahan paradigma berpikir generasi muda terkait 

dengan pelestarian budaya leluhur, maka Tarian Mangaru telah berubah makna menjadi 

suatu pertunjukkan hiburan unik dan dapat dinikamati oleh masyarakat luas. Selain itu, 

Tarian Mangaru dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk anak usia dini berbasis 

kearifan lokal. Dengan mempelajari dan mengenalkan Tarian Mangaru pada anak usia 

dini maka perkembangan agama, moral, etika, sensos motoric, solidaritas, sosial 

emosional, bahasa dan  perkembangan aspek seni anak menjadi lebih terstimulasi 

dengan baik. 
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